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ABSTRAK

Pemetaan geologi yang dilakukan pada aliran sungai Gilas dan Sungai Malau
daerah Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Sumatera Selatan dengan
melakukan observasi terhadap keberadaan kekar, sesar, dan urat pada singkapan batuan Granit
dan Filit Formasi Tarap. Penelitian terhadap pola Geometri dan Tipe urat pada zona hancuran
difokuskan pada pengukuran arah (trend) pada urat dan kekar. Hasil pengukuran tersebut
kemudian dianalisis untuk mendapatkan pola umur urat kuarsa dan kalsit sehingga dapat
diketahui orientasi perkembangannya. Urat kuarsa yang berkembang pada daerah penelitian
memiliki tipe extensional fracture dengan Geometri yang ditemukan berupa isolated,
abutting, cutting, mutually-cutting, dan cross-cutting. Urat yang berkembang pada daerah
penelitian relatif berarah Utara — Selatan dan Barat — Timur dan diindikasikan keberadaan
suatu sesar dan jejak deformasi yang terjadi pada daerah penelitian. Dengan bantuan urat dan
kekar yang terdapat pada daerah penelitian, dapat mengetahui kontrol struktur terhadap
keberadaan zona hancuran pada bidang sesar.

Keywords: Struktur Geologi, Urat Kuarsa dan Kalsit, Geometri, Zona Hancuran, Muaradua

ABSTRACT

Research on geometric patterns and types of veins in the damaged zone is focused on
measuring the direction (trend) in veins and joints. Geological mapping observes the presence
of joints, faults, and veins on granite rock outcrops and Phyllite Tarap Formations in Gilas
River and Malau River, Muaradua, Ogan Komering Regency Ulu South Sumatra. The results
of these measurements are then analyzed to get the age pattern of quartz and calcite veins to
know their developmental orientation. Quartz veins developed have an extensional fracture
type with geometry found in isolated, abutting, cutting, mutually cutting, and cross-cutting.
Veins that develop in the research area are relatively north-south and west-east and indicate
the presence of a fault and traces of deformation in the research area. Based on veins and
joints in the research area, it can find out the control of the structure to the existence of the
destroyed zone in the fault field.

Keywords: Structural Geology, quartz and calcite veins, geometry, shear zone, Muaradua
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BAB1

PENDAHULUAN

Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang dalam melakukan pembuatan
Penelitian Tugas Akhir yang terdiri dari Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Rumusan
Masalah, dan Ketersampaian Lokasi yang dilakukan di Desa Madura Kecamatan Muaradua
Kabupaten OKU Selatan Sumatera Selatan. Pendahuluan juga menggambarkan mengenai
permasalahan yang nantinya akan terjawab dalam bab-bab berikutnya serta batasan-batasan
dari penelitian. Pada bab ini juga terdapat penjelasan lokasi dan ketersampaian lokasi daerah
penelitian. Pendahuluan ini sangat bermanfaat untuk merencanakan dan merumuskan studi
penelitian yang dilakukan lebih sistematis.

1. 1. Latar Belakang

Pengamatan meliputi stratigrafi, topografi, jenis batuan dan formasi geologi
perkembangan kondisi geologi di sekitar kawasan Muradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, Sumatera Selatan. Pada daerah ini memiliki kondisi geologi dengan persebaran
batuan yang sangat beragam dan didominasi oleh batuan alas atau basement yang berumur
Pra-Tersier. Batuan basement Cekungan Sumatera Selatan yang terbentuk tidak hanya terdiri
dari satu jenis batuan saja melainkan terdiri dari banyak jenis batuan seperti batuan metamorf,
batuan plutonik, dan batuan vulkanik. Selain batuan alas yang kompleks, terdapat pula
beberapa pengendapan sedimen yang terendapkan secara tidak selaras setelahnya. Pada
daerah ini memiliki kondisi geologi yang sangat kompleks dan beragam sangat menarik
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai geologi daerah Madura terutama keterkaitannya
terhadap keterbentukan Cekungan Sumatera Selatan yang dimulai dari batuan alas (basement)
yang membentuk cekungan hingga material sedimen yang terendapkan diatasnya.

Tatanan tektonik Cekungan Sumatera Selatan sangat berkaitan erat dengan peristiwa
tektonik yang terjadi pada Pulau Sumatera. Pulau Sumatera merupakan pinggiran sebelah
barat Sundaland yang pada sejarah tektoniknya berlangsung selama Paleozoikum -—
Mesozoikum terbentuk dari campuran beberapa massa melalui berbagai proses subduksi dan
tumbukan. Sumatra termasuk dalam blok East Malaya-Indocina yang berasal dari Gondwana
pada masa Devonian, saat subduksi di Sundaland barat (Barber (2005) dan Hall (2014)).

Pembentukan Pulau Sumatera pada fase selanjutnya merupakan pembentukan busur

vulkanik dan cekungan Sumatera Selatan yang terbentuk oleh beberapa peristiwa tektonik dari
fase pra-Tersier hingga fase Tersier awal, menurut Pulumggono et al., (1992) (Gambar 1.1).
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Gambar 1. 1. Fase Tektonik Cekungan Sumatera Selatan (Pulunggono, 1992)

1. Fase Kompresi (Jura Akhir — Kapur Awal)

Pada Fase Kompresi pertama terbentuknya sesar-sesar mendatar kanan dengan arah
Barat Laut — Tenggara (WNW — ESE) dan arah tren yang berarah Utara Selatan dan diiringi
dengan terjadinya intrusi granit. Fase ini berlangsung pada Pra-tersier di Akhir Jura — Awal
Kapur. (Gambar 1.1.1)
2. Fase Ekstensional (Kapur Akhir — Awal Tersier)

Fase ekstensi menyebabkan gangguan normal atau gangguan menurun pada arah SW
- NE. Proses sedimentasi mengisi cekungan Sumatra dengan aktivitas vulkanik di atas batuan
dasar atau bawah tanah. Formasi pertama yang mengisi Cekungan Sumatera adalah Formasi
Lahat. Fase ini membentuk lereng dan depresi lembah Pankat, yang berasal dari Kapur Akhir
hingga Tersier Awal. (Gambar 1.1.2)
3. Fase Kompresi (Miosen Tengah — Sekarang)

Pada tahap akhir, teridentifikasi timbulnya deformasi dengan rezim tekan dengan arah
tegangan N 006°BT pada zaman Pliosen-Pliosen, yang menyebabkan struktur perlipatan,
sesar mendatar dan reaksi Paleogen, terbentuklah struktur seksual. Proses tersebut juga
mengakibatkan pada Formasi Air Benakat berubah menjadi tinggian yang tererosi serta terjadi
aktivitas vulkanisme di cekungan ini. (Gambar 1.1.3)

1. 2. Maksud dan Tujuan

Pada Penelitian ini akan dilakukan Hubungan Kontrol Struktur Zona Hancuran pada
Bidang Sesar terhadap Geometri Urat Kuarsa dan Kalsit Daerah Muaradua OKU Selatan,
Sumatera Selatan. Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi geologi daerah penelitian mengenai Geomorfologi, Stratigrafi,
Struktur Geologi yang berkembang.



2. Menganalisis geometri urat dan arah dominan dari kedudukan urat kuarsa.

W

Menganalisis zona hancuran yang terbentuk pada daerah penelitian.
4. Mengetahui hubungan antara kontrol struktur zona hancuran dan geometri urat yang
berkembang pada daerah penelitian.

1. 3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari penenlitian kali ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi geologi regional daerah penelitian?
2. Bagaimana geometri urat dan arah utama dari kedudukan urat pada daerah penelitian?
3. Metode apa saja yang digunakan dalam menentukan zona hancuran yang terbentuk pada
daerah penelitian?
4. Apa saja hubungan antara kontrol struktur zona hancuran dan geomteri urat yang
berkembang pada daerah penelitian?

1. 4. Batasan Masalah

Batasan Masalah dari penelitian ini mengacu pada permasalahan yang nantinya akan
dibahas dan dilakukan pembatasan bahasan luasan daerah penelitian untuk data permukaan
yang akan dihimpun selama kegiatan penelitian berlangsung. Berikut merupakan bahasan
yang akan dibatasi pada penelitian ini antara lain :

1. Mengidentifikasi hubungan kontrol struktur yang mempengaruhi zona hancuran pada
daerah penelitian

2. Melakukan analisis hubungan antara kontrol struktur yang berkembang terhadap
geometri urat dan orientasinya

3. Melakukan analisis geometri urat kuarsa dan kalsit

1. 5. Lokasi dan Ketersampaian

Secara administratif daerah penelitian berada pada Desa Madura di Kecamatan
Buaysandangaji, Muara Dua Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, Sumatera
Selatan. Secara Astronomis daerah penelitian berdasarkan Universal Transverse Mercator
(UTM) terletak pada koordinat 48 S 380075 E 9507160 N - 48 S 389067 E 9498168 N dengan
luasan daerah penelitian sebesar 81 km2 (9x9) km (Gambar 1.1). Pada daerah penelitian
termasuk kedalam Peta Geologi Lembar Baturaja dengan menggunakan skala 1 : 25.000
(Gafoer, dkk. 1986). Daerah penelitian dapat dicapai dari Kota Palembang dengan kendaraan
roda empat atau roda dua, melalui Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju Desa Madura dan
ditempuh selama + 7 jam dengan menggunakan kendaraan roda empat atau roda dua.
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